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ABSTRACT

This study seeks to explain and find out the meanings and messages contained in Tisu Plus
poster advertisements in Indonesia, explore to understand how visual and verbal elements
work to attract the attention of the target audience from Sutra Tisu Plus advertisements.

Semiotic analysis of Judith Williamson's advertisements (1978) in several concepts

theoretically such as product as signified (product as a sign, concept or meaning), product
as signifier (product as a signifier, form), product as a generator (product as a generator)

and product as currency (product as an exchange rate). helps to explain that this Tisu Plus
conveys the meaning that women can also be assertive regarding sex and sexuality which

can be seen from the red color and the model of clothing used by the characters in this
advertisement (product as signifier). Silk Tissue Plus advertisements also reinforce current
emotional emotional capacities such as challenging/tempting men to try these tissues and
women to be themselves (as generators). and following the meaning of the popularity of
previously well-known female figures (as signified). by using this tissue, it means that a
woman is brave/assertive about sex and sexuality (as currency). This Tissue Plus ad shows
that the duration of getting hotorexual partner happiness in sexual intercourse is an

exchange offered to get sexual partner happiness.

Keywords: Semiotics, Judith Williamson,; Advertisement, Tissue Plus; Sutra.
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ABSTRAK

Penelitian ini berusaha menjelaskan dan mengetahui makna dan pesan yang ada pada iklan
poster Tisu Plus di Indonesia, lakukan eksplorasi untuk memahami caranya elemen visual
dan verbal bekerja menarik perhatian target audiens dari iklan Sutra Tisu Plus. Analisis
semiotika iklan Judith Williamson (1978) dalam beberapa konsep teoritisnya seperti product
as signified (produk sebagai petanda,konsep atau makna), product as signifier (produk
sebagai penanda, bentuk), product as generator (produk sebagai generator) dan product as
currency (produk sebagai mata uang untuk pertukaran). 4 konsep ini akan membantu
membedah iklan tisu plus ini. Product as signifier dalam iklan ini menjelaskan bahwa tisu
plus ini memberikan makna bahwa perempuan juga dapat bersikap asertif terkait seks dan
seksualitasnya yang dapat terlihat dari warna merah dan model baju yang digunakan tokoh
pada iklan ini. Iklan Sutra Tisu Plus apabila melihat dengan konsep product as generator
maka iklan ini dapat memperkuat kapasitas emosional, tokoh perempuan dalam iklan ini
seolah menantanga atau menggoda laki-laki untuk mencoba tisu tersebut dan perempuan
untuk sebagai dirinya. Product as signified pada iklan ini dapat menjelaskan bahwa iklan ini
menumpang makna terkenal dari tokoh perempuan yang sudah dikenal sebagai tokoh publik.
Product as currency dari iklan ini ialah apabila perempuan ingin mendapatkan kebahagiaan
ketika berhubungan seksual maka dapat menggunakan produk tisu plus ini, atau dengan kata
lain durasi yang lama dalam berhubungan seksual dapat memberikan kebahagiaan untuk

perempuan.

Kata kunci: Semiotika; Judith Williamson; Iklan; Tisu Plus; Sutra.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam konteks sosial, budaya, ideologi politik, ekonomi dan juga agama, seksualitas,
tubuh, Hasrat dan praktik seksual diatur didalamnya, atau dengan kata lain seksualitas
berkaitan erat dengan konstruksi sosial-budaya (Yulius, 2019: 19). Misalnya saja menjadi
perempuan sangat lekat dengan beragam aturan yang mengatur tubuh, seperti misalnya terkait
pakaian yang dikenakan perempuan. Beberapa pihak menilai kasus pelecehan seksual terhadap
perempuan terjadi karena perempuan memakai pakaian atau baju yang terlalu terbuka (Tfcv
esa, 2021). Lebih jauh dalam penuturan Yulius (2019: 75-76) perempuan masih dianggap
sebagai makhluk aseksual yang mana seolah-olah perempuan tidak memiliki hasrat seksual,
tidak berhenti sampai di sini saja, perempuan masih lekat dengan ruang kerja domestik dan
harus berbakti kepada keluarga. Bahkan menjadi perempuan berarti dilarang bahkan dianggap
kotor, kasar dan tidak pantas ketika perempuan berbicara mengenai seksualitasnya (Roeslie,
2020). Tak jarang media pun juga terlibat untuk menggambarkan perempuan sebagai sosok

yang pasif (Yulius, 2019: 70).

Seksualitas melalui pengalaman dan hasrat merupakan ruang ekspresi diri, bahkan tak
jarang ekspresi-ekspresi sensualitas dan seksualitas menjadi santapan sehari-hari, seolah
menjadi bagian da lam budaya populer, melalui film, video klip, musik dan bahkan poster
(Yulius, 2019: 78). Sama halnya dengan poster iklan Sutra Tisu Plus. Sutra Tisu Plus
merupakan obat kuat pria dalam bentuk tisu basah yang bekerja dengan cara mengurangi rasa
sensitif sehingga memperpanjang durasi saat berhubungan seksual, Telah teruji klinis dan
memiliki izin kemenkes.Poster iklan ini seolah menunjukkan bahwa femininitas pada akhirnya
bukan sesuatu yang monolitik, tetapi beragam. Hal ini menunjukkan bahwa ada konsumen
yang baru yang mana seleranya juga harus dipertimbangkan yaitu perempuan dan
seksualitasnya. Representasi perempuan dan seksualitasnya terlebih dalam iklan sudah sering
ditemukan, khususnya pada iklan kondom. Penelitian Tri Woro Setyowati (2010) menjelaskan
bahwa gaya teks apa pun, termasuk tulisan atau kata-kata, garis wajah, alis, dan latar belakang
atau garis bawah apa pun yang termasuk dalam iklan di atas. Menurut Peirce, lukisan kategori
keempat adalah simbol. Empat item yang termasuk dalam kategori ini adalah mikrofon, anting,

gaun merah, dan bibir merah.



tubuh perempuan pada iklan kondom dengan menggunakan analisis semiotika). Analisis
semiotika sendiri merupakan Judith Williamson adalah otoritas terkemuka dalam semiotika
Islam (Irfan, 2017). Dalam bukunya Decoding Advertisement, Judith Williamson menjelaskan
bahwa periklanan lebih dari sekadar menjual komoditas; mereka juga memiliki fungsi
tambahan yang menangkal agama dan kepikunan, yaitu penciptaan struktur kerangka
(Williamson, 1978: 11-12). Periklanan menggunakan berbagai proses dalam fungsinya sebagai
alat penjualan daripada hanya menekankan kualitas yang melekat dan menawarkan berbagai
atribut produk. Selain itu, bagaimana properti yang tercipta dari iklan memiliki makna dan
pesan tertentu bagi pembeli (Williamson, 1978: 12). Williamson selanjutnya menjelaskan
bahwa mata uang membutuhkan subjek untuk melakukan transaksi. Hal ini dapat dimengerti
karena pernyataan yang ditujukan kepada audiens lebih dari sekadar menyampaikan informasi;
itu juga melibatkan penonton dengan berjalan-jalan, memperbaiki pagar, dan mengurangi nilai
apa pun yang diangkat oleh pembicara (Williamson, 1978: 42). Dalam hal ini, mata uang adalah
satuan ukuran yang dihasilkan dari fluktuasi hubungan pertukaran. Williamson juga
menggambarkan totemisme sebagai memperlakukan subjek sebagai hewan peliharaan ketika
hubungan dibuat antara produk dan seseorang atau putaran dalam objek korelatif yang dibuat
oleh kita, di dalam diri kita, dan itu juga dibuat bersama dengan kita di dalam kita. pikiran
terdalam sebagai satu-satunya putaran di antara banyak pertukaran. (mengingat keadaan suatu
objek) dengan demikian, dua transaksi iklan terjadi dalam situasi ini. Williamson menekankan
dalam argumennya bahwa setiap ideologi memperlakukan individu tertentu sebagai subjek
tertentu. Ini saja merupakan pertukaran antara Anda sebagai pribadi dan subjek imajiner yang
menjadi sasaran iklan. Pada akhirnya, adalah mungkin untuk melihat apa yang dimaksud
Williamson saat mengacu pada pembagian, jika perlu. subjek-subjek dalam batas kelompok,
lalu membentuknya sebagai individu, iklan itu memecah individu menjadi ego yang
terfragmentasi ikan yang kemudian disatukan kembali oleh produk. Melihat wacana
perempuan yang asertif secara seksual dan juga sejauh eksplorasi yang dilakukan penulis,
masih jarang ditemukan analisis semiotika yang membahas mengenai iklan Sutra Tisu Plus.
Maka penelitian ini berusaha untuk mengeksplorasi representasi perempuan pada iklan Sutra

Tisu Plus dengan menggunakan analisis semiotika iklan Judith Williamson.



1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, dibuatlah rumusan masalah diantaranya:

1. Bagaimana representasi perempuan, serta pesan dan kesan dari iklan poster tisu plus
dengan perspektif semiotika iklan Judith Williamson?

1.3 Batasan Masalah

Agar tidak menyimpang dari permasalahan, penulis membuat beberapa batasan masalah

yaitu:

1. Melakukan eksplorasi untuk mengetahui bagaimana elemen visual dan verbal bekerja
menarik perhatian target audiens dari iklan Sutra Tisu Plus.

2. Pengaplikasian elemen elemen desain yang ada di dalam poster

3. Menganalisis makna yang ada di dalam poster tisu plus

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan, diantaranya:

1. Agar dapat mengetahui makna dan aturan main yang ada di dalam poster sutra tisu
plus

2. Agar dapat membantu para konsumen dan para desainer makna yang terkandung
dalam sebuah poster

3. Bisa lebih memahami aturan aturan yang terkandung dalam sebuah poster

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu:

1. Sebagai sarana dalam menerapkan ilmu mengenai pesan yang di sampaikan di
dalam iklan poster tisu plus

2. Menambah wawasan dalam bidang desain grafis dari segi pemaknaan

3. Menganalisis dan membedah iklan poster sutra tisu plus

1.6 Sistematika Penulisan

Agar penelitian bisa berjalan dengan sempurna maka dibuatlah sistematika penulisan

dibawah ini



BAB I PENDAHULUAN : Bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian,

bagaimana rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian

BAB II TINJAUAN PUSTAKA : Bab ini membahas mengenai penelitian yang terkait
dengan penelitian, landasan teori yang menjelaskan beberapa teori pada topik penelitian, dan

kerangka berfikir.

BAB III METODE PENELITIAN : Bab ini menjelaskan mengenai metode-metode yang

akan digunakan dalam menyelesaikan permasalahan penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN :

BAB V PENUTUP : Pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan yang diambil dari
pembahasan diatas dan saran yang diberikan penulis sebagai acuan untuk penelitian

selanjutnya.



BAB YV
PENUTUP

Penelitian ini mungkin kemudian dapat dipahami bagaimana ideologi dan
prinsip produk Tisu Plus memiliki dasar yang kuat yang membuatnya korosif. Di
chapter ini, orang atau benda menjadi penjahat, sedangkan produk menjadi pahlawan.
Ada pihak yang berpotensi merugikan dengan tidak adanya kehadirannya. Setiap orang
menggunakan cara yang sama, yaitu bertindak sebagai perantara untuk segala jenis
produk, baik yang memiliki fitur tunggal berkualitas tinggi maupun tidak. Pada
akhirnya, disadari bahwa Tisu Plus dari sutra memberikan makna kekuatan dari wanita
untuk memberikan power kepada pria untuk dari sebagian para wanita tidak semena
mena menjadi objek dari isyarat verbal dan visual, masing-masing. Sutra Tisu Plus
Kemudian juga mengumpulkan detail dari keunggulan yang disebarluaskan. Pada iklan
ini, Wanita adalah penandanya, visualisasi Wanita adalah petandanya, dan produk Tisu
Plus ini juga merupakan petandanya. lklan Tisu Plus yang berfungsi sebagai
pembangkit menegaskan bahwa suatu produk berpotensi menjadi referensi setelah
dibeli. meningkatkan kualitas abstrak seperti perasaan kepuasan, kekuatan,
ketangguhan, atau kesenangan, tetapi juga dapat bertindak sebagai generator,
menyebabkan perasaan untuk melanjutkan, dan mengubah apa yang semula tampak
abstrak menjadi angka yang lebih tepat yang hanya dapat diperoleh dari penggunaan
ini. produk. Seperti yang dikemukakan oleh Diam Cuma Ngode, Bergerak 3 Ronde,
“Ini hanya soal kelelawar-kelelawar dalam iklannya”, seperti pernyataan atau
peringatan tentang apa yang akan terjadi jika suatu produk digunakan (Williamson,

1978: 36). demikian juga peserta ekspresi kemayu.

5.1 Saran

1. Kepada penelitian lain disarankan untuk melakukan penelitian dengan studi pustaka
yang lebih mendalam, memperbanyak referensi yang berkaitan dengan penelitian
dimasa yang akan datang.

2. ada begitu banyak petanda di dalam poster mengutamakan apa yang nantinya akan

di analisis terlebih lagi dengan apa yang nanti nya akan di analisis

33
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